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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penelitian ini akan dilakukan pada Dinas Pendidikan 

Provinsi Jawa Barat yang merupakan bagian dari perangkat 

daerah sebagai ujung tombak dalam keberhasilan atau 

suksesnya implementasi kebijakan daerah. Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Barat mempunyai tugas pokok 

melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis 

perencanaan kegiatan pendidikan dan pelatihan serta 

pelaksanaan kebijakan pada bidang pendidikan di Provinsi 

Jawa Barat. 

Kinerja pegawai sangatlah harus diperhatikan karena 

merupakan salah satu kunci keberhasilan. Menurut Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1974 Tentang Pokok-Pokok 

Kepegawaian yang kemudian diubah menjadi Undang-

Undang Nomor 43 Tahun 1999 Tentang Pokok-Pokok 

Kepegawaian memberikan pengertian bahwa Pegawai 

Negeri adalah setiap warga Negara Republik Indonesia 

yang telah memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh 

pejabat yang berwenang dan diserahi tugas negara lainnya, 

dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Sebagai aparatur negara, tentunya pegawai negeri 

sipil mempunyai tugas yaitu tugas pemerintahan dan 

pembangunan. Setiap pegawai negeri sipil dituntut untuk  

dapat memberikan pelayanan dengan sebaik-baiknya 

kepada masyarakat. Penyelenggarakan tugas pemerintah 

dan pembangunan dengan baik maka dibutuhkan pegawai 

negeri sipil yang profesional, jujur, adil dan bertanggung 

jawab. 

Pada Dinas Pendidikan sendiri tentu banyak hal yang 

diduga dapat mempengaruhi kinerja para pegawai 

diantaranya dari sisi disiplin kerja dan lingkungan kerja 

pegawai. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah 

dilaksanakan di Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat, 

peneliti menemukan permasalahan, yakni masih rendahnya 

kinerja pegawai yang terlihat dari beberapa hal yang 

berkaitan langsung dengan kinerja pegawai, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Ketepatan Waktu, keterlambatan kehadiran, menjalankan 

tugas dan meninggalkan tempat kerja pada jam kerja serta 

perjalanan dinas tanpa adanya laporan hasil perjalanan 

dinas. Contoh : Jam kerja dimulai pukul 7.30-16.00, namun 

terlihat adanya pegawai yang terlambat bahkan masuk kerja 

pada siang hari atau adanya pegawai yang memiliki tugas 

luar/perjalanan dinas tidak melapor dengan alasan lupa atau 

tidak sempat. 

2. Lingkungan kerja, yang dimana desain tempat kerja dan 

ruang untuk masing-masing ruang bagian dan bidang belum 

direnovasi menyesuaikan desain tempat kerja yang modern, 

terlihat bahwa meja kerja antar pegawai terlalu berdekatan, 

banyaknya dokumen dan barang-barang lain yang diletakan 

di atas dan sekeliling meja kerja sering kali mengganggu 

pegawai dalam menyelesaikan tugasnya. Selain itu adapun 
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fasilitas kantor seperti komputer, printer dan peralatan 

lainnya yang kurang mendukung dalam hal penyelesaian 

pekerjaan yang diduga berpengaruh pada efektivitas dan 

efisiensi kinerja pegawai. 

 

Bertitik tolak dari latar belakang permasalahan tersebut, 

maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang 

dituangkan ke dalam skripsi yang berjudul : “PENGARUH 

DISIPLIN KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA SUB BAGIAN 

KEUANGAN DAN ASET SERTA SUB BAGIAN 

KEPEGAWAIAN DAN UMUM DI DINAS 

PENDIDIKAN PROVINSI JAWA BARAT” 

 

II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS 

DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

2.1 Pengertian Kinerja 

Dharma (2003 : 174) Kinerja pegawai adalah sesuatu 

yang dicapai oleh pegawai, prestasi kerja yang diperlihatkan 

oleh pegawai, dan kemampuan kerja yang berkaitan dengan 

penggunaan peralatan kantor. Kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja 

seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha 

dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya. 

Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban, berhasil atau 

tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

 

2.2 Pengertian Disiplin Kerja 

Disiplin kerja menurut Hasibuan (2007 : 193-194) 

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesedian seseorang 

menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma 

sosial yang berlaku. Pelaksanaan kedisiplinan itu sendiri 

harus dikelola dengan baik oleh para pegawainya karena 

dengan kurangnya kedisiplinan para pegawai akan bekerja 

kurang baik dan kurang maksimal yang mengakibatkan 

kinerja pegawai menjadi turun sehingga tujuan 

organisasi/instansi terhambat. 

 

2.3 Pengertian Lingkungan Kerja 

Sedarmayanti (2009) Lingkungan kerja merupakan 

keseluruhan lingkungan di tempat kerja karyawan, meliputi 

alat perkakas dan bahan yang digunakan, metode serta 

pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun 

sebagai kelompok. Menurut Sutrisno dalam Meilina dan 

Sardanto (2020) Lingkungan kerja juga berpotensi untuk 

mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi dalam 

mencapai tujuannya karena menunjukkan kekuatan-

kekuatan utama di dalam maupun di luar organisasi. 

 

 

 

2.4 Penelitian Sebelumnya 

Budianto dan Katini (2015) pada PT Perusahaan Gas 

Negara (Persero) Tbk SBU Distribusi wilayah Jakarta 

menunjukkan hasil pengaruh lingkungan kerja yang sangat 

kuat dan positif (signifikan) terhadap kinerja pegawai. 

Penelitian Ferzadiana, dkk. (2016) pada Badan 

Kepegawaian Daerah Kabupaten Kutai menyatakan 

Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan. 

Penelitian tersebut berbeda dengan Veronica (2018) 

di PT Indomulti Plasindo menyatakan bahwa secara parsial 

disiplin kerja  berpengaruh positif  dan  signifikan terhadap 

kinerja karyawan, Namun variabel lingkungan  kerja 

berpengaruh negatif  dan  tidak signifikan terhadap  kinerja  

karyawan. 

 

2.5 Model Analisis dan Hipotesis Penelitian 

 

 
Gambar 2.1 Model Analisis Penelitian 

 

H1 : Disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai. 

H2 : Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai. 

H3 : Disiplin kerja dan Lingkungan kerja secara simultan 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

 

III. Metode Penelitian 

 

3.1 Lokasi, Objek dan Unit Analisis 

Penelitian dilakukan di salah satu Organisasi Perangkat 

Daerah Pemerintah Provinsi Jawa Barat yaitu Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Barat yang berada di Kota 

Bandung. Adapun Objek penelitian ini adalah disiplin kerja, 

lingkungan kerja dan kinerja pegawai. unit analisisnya yaitu 

pegawai pada Sub Bagian Kepegawaian dan Umum serta 

Sub Bagian Keuangan dan Aset Dinas Pendidikan Provinsi 

Jawa Barat. 

3.2 Metode Penelitian 

Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif dan 

verifikatif. Sugiyono (2015) penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dilakukan untuk memperoleh gambaran dari 

variabel penelitian. Dengan penelitian deskriptif dapat 

diperoleh gambaran mengenai disiplin kerja, lingkungan 

kerja dan kinerja pegawai. Sugiyono (2017:20) penelitian 

verifikatif adalah penelitian yang dilakukan terhadap 

populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah di tetapkan. 

 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

 Sugiyono (2007:90) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas : objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pegawai pada 

Sub Bagian Kepegawaian dan Umum serta Sub Bagian 
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Keuangan dan Aset di Dinas Pendidikan Provinsi Jawa 

Barat, dengan anggota populasi untuk keseluruhan 

responden berjumlah 81 orang pegawai 

Sugiyono (2007:91) mengatakan bahwa, sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

misalnya menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

itu. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

nonprobability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberikan peluang atau kesempatan sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel.  Pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan sampling jenuh sebanyak 81 sampel. 

Sampling jenuh adalah teknik pengumpulan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

Sugiyono (2017 : 124). 

 

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

No. 
Variab

el 
Indikator Skala Item 

1 Disipli

n kerja 

(X1) 

1. Ketepatan Waktu 

2. Mengerjakan 

semua pekerjaan 

dengan baik 

3. Mematuhi semua 

aturan organisasi 

dan norma-norma 

yang berlaku 

(Hasibuan dalam 

Sinta dan Onsardi, 

2019) 

Ordin

al 

1 

2 

3 

 

2 Lingk

ungan 

kerja 

(X2) 

1. Suasana Kerja 

2. Fasilitas 

3. Hubungan dengan 

rekan kerja 

(Nitisemito dalam 

Abner Naa, 2017) 

Ordin

al 

1 

2 

3 

 

3 Kinerj

a 

Pegaw

ai (Y) 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Ketepatan Waktu 

4. Efektivitas 

5. Kemandirian 

6. Komitmen Kerja 

( Robbins, 2006) 

Ordin

al 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

 

Tabel 3.2 Skala Likert 

Skor/Bobot Nilai Berdasarkan Skala Likert 

Sumber: Sugiyono, (2017:87) 

Pernyataan Jawaban Bobot Nilai 

Sangat Setuju SS 5 

Setuju S 4 

Kurang Setuju KS 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

 

Tabel 3.3 Skor dan Kriteria Pengukuran Variabel 

Skor dan Kriteria Pengukuran Variabel 

Skor Kriteria 

81 - 145 Sangat Rendah 

146 - 210 Rendah 

211 - 275 Cukup Tinggi 

276 - 340 Tinggi 

341 - 406 Sangat Tinggi 

 

Rentang skor dihitung menggunakan Teknik Analisis 

Deskriptif (Husain Umar, 2014) dengan rumus :  

                                  
      )

 
 

   
       )

 
       

dibulatkan menjadi 65. 

 

3.4 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Setiap butir item di uji validitasnya dengan rumus 

korelasi product moment dari Pearson, dan jika hasil dari 

indeks korelasi (rxy) > 0,30 artinya item pernyataan dari 

instrument dinyatakan valid. Teknik pengujian reliabilitas 

dapat menggunakan rumus cronbach alpha. Suatu 

instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai cronbach alpha > 0,6. 

 

3.5. Uji Korelasi dan Standar Deviasi 

Standar deviasi adalah akar dari variance, yaitu : 

  √   

   
√  ∑    

   ∑   )
 

     )
 

Keterangan :     Vx = Variance 

                 Xi = Nilai pengamatan ke-i 

              N = Jumlah pengamatan 

            S = Standar deviasi 

 

Koefisien kolerasi mempunyai nilai -1≤ r ≤ +1 dimana: 

1) Apabila r = +1 ,maka korelasi antara kedua 

variabel dikatakan sangat kuat dan searah, artinya 

jika X naik sebesar 1 maka Y juga akan naik 

sebesar 1 atau sebaliknya. Hal tersebut 

menunjukan adanya pengaruh yang positif  atau 

adanya korelasi langsung antara dua variabel yang 

diuji. 

2) Apabila r = 0 , atau mendekati 0 maka hubungan 

antara kedua variabel lemah atau tidak ada 

hubungan sama sekali. 
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3) Apabila r = -1 , maka korelasi atara kedua variabel 

sangat kuat dan berlawanan arah, artinya apabila X 

naik sebesar 1 maka Y akan turun sebesar 1 atau 

sebaliknya. 

 

3.6. Uji T (simultan) 

Uji F (uji simultan) adalah untuk melihat apakah variabel 

independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian ini 

dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F 

tabel dengan ketentuan : 

a. Tingkat signifikasi 5%, jika < 5% maha H0 ditolak atau 

H1 di terima dan jika > 5% maka H0 di terima atau H1 

ditolak. 

b. H0 : b1, b2 = 0, maka disiplin kerja dan lingkungan kerja 

secara   bersama-sama / simultan tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai.  

c. Ha : b1, b2  ≠ 0, maka disiplin kerja dan lingkungan kerja 

secara   bersama-sama / simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

3.7. Uji F (parsial) 

Uji statistik t disebut juga uji signifikasi individual. Uji 

ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. 

Pengujian ini dilaksanakan dengan membandingkan t-hitung 

dengan t-tabel dengan ketentuan : 

a. Tingkat signifikasi 5%, jika < 5% maha H0 ditolak atau 

H1 di terima dan jika > 5% maka H0 di terima atau H1 

ditolak. 

b. Variabel Disiplin Kerja  

H0 : b1 = 0, berarti tidak ada pengaruh yang positif dan 

signifikan dari disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

H1 : b1 > 0, berarti ada pengaruh yang positif dan signifikan 

dari disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

c. Variabel Lingkungan Kerja 

H0  : b2 = 0, berarti tidak ada pengaruh yang positif dan 

signifikan dari lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. 

H1 : b2 > 0. Berarti ada pengaruh positif dan signifikan dari 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 

 

3.8. Koefisien Determinasi 

Ghozali (2016), uji koefisien determinasi bertujuan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi-variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu ((0 < R² < 1) 

Rumus : Kd = R² x 100, dimana Kd = Koefisien determinasi 

dan R²  = Koefisien korelasi ganda. 

 

 

IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

4.1. Uji Validitas 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 

V 

Uji Validitas 

Rentang 

Koefisien 

(terendah – 

tertinggi) 

Kriteria (pearson) Hasil 

X1 0,582 – 0,835 > 0,30 Valid 

X2 0,533 – 0,782 > 0,30 Valid 

Y 0,584 – 0,869 > 0,30 Valid 

 

Tabel 4.1 di atas menyatakan bahwa seluruh pernyataan 

atau item terhadap variabel yang diteliti dan telah 

disebarkan kepada responden dinyatakan valid dan dapat 

digunakan. Nilai koefisien korelasi pada masing – masing 

item memenuhi persyaratan yaitu lebih besar dari 0,30 

dengan rentang koefisien korelasi disiplin kerja 0,582 – 

0,835, lingkungan kerja 0,533 – 0,782 dan variabel kinerja 

0,584 – 0,869. 

 

4.2 Uji Reliabilitas 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliablitas 

V 

Uji Reliabilitas 

Uji 

Reliabilitas 

Kriteria (cronbach 

alpha) 
Hasil 

X1 0,772 > 0,60 Reliabel 

X2 0,765 > 0,60 Reliabel 

Y 0,707 > 0,60 Reliabel 

 

Pengujian reliabilitas dengan teknik cronbach alpha 

mengacu pada kriteria bahwa nilai koefisien yang diperoleh 

harus lebih besar dari pada 0,60. Hasil perhitungan pada 

pengujian tabel 4.2 di atas menunjukan bahwa nilai 

cronbach alpha untuk instrumen disiplin kerja sebesar 0,772 

,nilai cronbach alpha untuk instrumen lingkungan kerja 

sebesar 0,765 dan nilai cronbach alpha untuk instrumen 

kinerja pegawai sebesar 0,707. 

Hal ini menunjukkan bahwa instrumen pengukuran 

disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai memiliki nilai cronbach alpha di atas 0,60 yang 

berarti instrumen tersebut reliabel. 

 

4.3 Tanggapan Responden 

 

Tabel 4.3 Hasil Kuesioner 

V 

Tanggapan Responden Kuesioner 

Skor rata-

rata 
Kriteria Std. Deviasi 

X1 351,3 Sangat Tinggi 5,881 

X2 346,55 Sangat Tinggi 6,279 

Y 355,52 Sangat Tinggi 8,751 

 

 Tabel 4.3 di atas menunjukkan hasil dari sebaran 

kuesioner dan didapatkan kriteria yang sangat tinggi dari 

ketiga variabel yang diteliti. Artinya tanggapan responden 

terhadap variabel yang diteliti dapat dinyatakan sudah 

sangat baik. 

4.4. Hasil Uji Korelasi 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Korelasi 

Uji Korelasi 

Variabel Y Kriteria (Ghozali, 2016) 

X1 0,76 Korelasi Kuat 

Sig. 0 Signifikan 

X2 0,785 Korelasi Kuat 

Sig. 0 Signifikan 
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Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.4. 

didapat koefisien korelasi antara disiplin kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai sebagai berikut : 

a. Besar korelasi antara disiplin kerja dengan kinerja 

pegawai adalah 0,760 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Nilai koefisien korelasi 0,760 menunjukan 

korelasi kuat, nilai signifikan 0,000 menunjukan 

pengaruh signifikan karena 0,000 > 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara disiplin kerja 

dengan kinerja pegawai memiliki korelasi kuat dan 

signifikan. 

b. Besar korelasi antara lingkungan kerja dengan kinerja 

pegawai adalah 0,785 dengan nilai signifikansi 0,000. 

Nilai koefisien korelasi 0,785 menunjukkan korelasi kuat, 

nilai signifikan 0,000 menunjukan pengaruh signifikan 

karena 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antara lingkungan kerja dengan kinerja pegawai memiliki 

korelasi kuat dan signifikan. 

 

4.5. Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji ada atau 

tidaknya pengaruh positif antara variabel yang diteliti yaitu 

variable disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai. Untuk menguji hipotesis yang diajukan, uji 

statistik yang digunakan adalah uji-t atau uji parsial dan uji-

f atau simultan serta koefisien determinasi. Kriteria yang 

digunakan adalah jika nilai probabilitas < 0,05 maka H0 

ditolak dan H1 diterima, sedangkan jika probabilitas > 0,05 

maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji-T (parsial) 

Uji – t (Parsial) 

Variabel β Pengaruh Thd Y 

X1 0,383 Positif 

Sig. 0 Signifikan 

X2 0,491 Positif 

Sig. 0 Signifikan 

 

Berdasarkan hasil perhitungan seperti yang terlihat pada 

tabel 4.5 diperoleh nilai signifikasi sebagai berikut : 

 

a. Hipotesis 1 (Disiplin Kerja) 

Ho:β1 = 0 Tidak ada pengaruh positif dan signifikan 

antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 

H1:β1 > 0 Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 

 

Dari hasil penelitiaan uji parsial menunjukkan nilai β 

untuk disiplin kerja 0,383 dengan tingkat signifikan 0,000, 

karena 0,000< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Dengan demikian bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Sub 

Bagian Kepegawaian dan Umum serta Sub Bagian 

Keuangan dan Aset Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat. 

 

b. Hipotesis 2 (Lingkungan kerja) 

Ho:β2 = 0 Tidak ada pengaruh positif dan signifikan 

antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. 

H2:β2 > 0 Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. 

 

Dari hasil penelitiaan uji parsial menunjukkan nilai β 

untuk lingkungan kerja adalah sebesar 0,491 dengan tingkat 

signifikan 0,000, karena 0,000 > 0,05 maka H0 ditolak dan 

H2 diterima. Dengan demikian bahwa variabel lingkungan 

kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

pegawai di Sub Bagian Kepegawaian dan Umum serta Sub 

Bagian Keuangan dan Aset Dinas Pendidikan Provinsi Jawa 

Barat. 

 

Tabel 4.6. Hasil Uji-F (simultan) 

Uji – f (Simultan) 

Variabel Hasil Pengaruh Thd Y 

X1 dan X2 F = 81,554 
Positif dan Signifikan 

Sig. Sig = 0,000 

 

Dari tabel 4.6 hasil penelitiaan uji simultan menunjukkan 

nilai f untuk disiplin kerja dan lingkungan kerja adalah 

sebesar 81,554 dengan tingkat signifikan 0.000, karena 

0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H2 diterima. Dengan 

demikian bahwa secara simultan disiplin kerja dan 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai di Sub Bagian Kepegawaian dan 

Umum serta Sub Bagian Keuangan dan Aset Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Barat. 

 

Tabel 4.7. Hasil Uji Regresi Linier Beganda 

Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien Hubungan dengan Y 

X1 

0,57 Positif dan Searah 
Sig. 

X2 
0,684 Positif dan Searah 

Sig. 

 

Berdasarkan tabel 4.7 maka didapat model persamaan 

regresi linier berganda sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2 X2+ + Ɛ 

Y = 13,244 + 0,570 X1 + 0,684 X2+ + Ɛ 

a. Konstanta (α) memiliki nilai sebesar 13,244. Hal ini 

menunjukan apabila disiplin kerja dan lingkungan 

kerja bernilai 0 (nol) , maka kinerja pegawai Sub 

Bagian Kepegawaian dan Umum serta Sub Bagian 

Keuangan dan Aset Dinas Pendidikan Provinsi Jawa 

Barat memiliki nilai sebesar 13,244. 

b. Koefisien regresi variabel disiplin kerja (X1) sebesar 

0,570. Koefisien bernilai positif yang berarti ada 

hubungan searah antara variabel disiplin kerja 

dengan kinerja pegawai. Apabila variabel disiplin 

kerja tinggi maka kinerja pegawai tinggi dan apabila 

disiplin kerja rendah maka kinerja pegawai pun 

rendah. 

c. Koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X2) 

sebesar 0,684. Koefisien bernilai positif artinya ada 

hubungan searah anatara variabel lingkungan kerja 
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dengan kinerja pegawai. Artinya apabila variabel 

lingkungan kerja baik maka kinerja pegawai akan 

tinggi dan apabila lingkungan kerjanya buruk maka 

kinerja pegawai akan rendah. 

 

Tabel 4.8. Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi 

R Square = 0,676 

Kd = 67,9 % 

Sisanya 32,4% disebabkan oleh variabel-variabel lain 

selain X1 dan X2. 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.8. didapat nilai koefisien 

determinasi, dinyatakan bahwa perubahan-perubahan pada 

kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel disiplin kerja 

dan lingkungan kerja sebesar  67,6%. Sisanya 32,4% 

disebabkan oleh variabel-variabel lain di luar kedua variabel 

tersebut yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Salah 

satu variabel di luar penelitian ini yang berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai adalah motivasi kerja. Johanes 

E.A, dkk. (2016) menyatakan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai pada Sub Bagian Keuangan dan Aset serta 

Sub Bagian Kepegawaian dan Umum di Dinas Pendidikan 

Provinsi Jawa Barat, maka dalam bab ini peneliti akan 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

a. Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan 

pada Sub Bagian Keuangan dan Aset serta Sub Bagian 

Kepegawaian dan Umum di Dinas Pendidikan Provinsi 

Jawa Barat, didapatkan persepsi responden terhadap 

variabel disiplin kerja, lingkungan kerja dan kinerja 

pegawai. Persepsi responden terhadap ketiga variabel 

yang diteliti menyatakan hasil kriteria yang sangat 

tinggi. 

b. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja Pegawai pada Sub Bagian Keuangan 

dan Aset serta Sub Bagian Kepegawaian dan Umum di 

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat. Disiplin kerja 

yang baik dapat terlihat jika seorang pegawai dapat 

hadir tepat waktu untuk bekerja sehingga dapat 

memaksimalkan waktu untuk mengerjakan dan 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik sesuai norma 

dan ketentuan yang telah ditetapkan, hal ini berarti 

kedisiplinan yang baik mampu meningkatkan kinerja 

pegawai. 

c. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja Pegawai Pada Sub Bagian 

Keuangan dan Aset serta Sub Bagian Kepegawaian 

dan Umum di Dinas Pendidikan Provinsi Jawa 

Barat. Lingkungan kerja yang baik dengan suasana 

kerja kondusif, fasilitas berupa peralatan kerja untuk 

pegawai memadai, hubungan dengan rekan kerja 

terjalin harmonis dan kekeluargaan, penerangan atau 

cahaya di tempat kerja baik, temperatur ruangan 

sejuk, kelembaban dan kecepatan udara baik,  

sirkulasi udara di tempat kerja baik, tingkat 

kebisingan rendah, dan adanya jaminan keamanan di 

tempat kerja maka semua itu dapat meningkatkan 

kinerja pegawai. 

d. Disiplin kerja dan Lingkungan kerja secara simultan 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

Kualitas dan kuantitas kerja yang dapat dihasilkan 

oleh pegawai sangat terpengaruh oleh tingkat 

kedisplinan pegawai dan lingkungan kerja yang 

terlihat dari kehadiran yang tepat waktu, 

kemampuan pegawai dalam mengerjakan dan 

menyelesaikan tugasnya dengan baik dan mematuhi 

aturan dan norma-norma yang berlaku yang 

didukung oleh fasilitas yang memadai, hubungan 

kerja yang baik, suasana ruangan dengan temperatur 

yang sejuk, tingkat kebisingan rendah dan adanya 

jaminan keamanan di tempat kerja. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang peneliti kemukakan di 

atas, maka peneliti akan menyampaikan saran-saran 

sumbangan pemikiran yang kiranya ditanggapi untuk dapat 

dipertimbangkan sebagai bahan masukan bagi Sub Bagian 

Keuangan dan Aset serta Sub Bagian Kepegawaian dan 

Umum di Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat dalam 

melaksanakan dan menerapkan disiplin kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja yaitu sebagai berikut: 

 

5.2.1 Saran Teoritis 

Berdasarkan nilai koefisien determinasi, dinyatakan 

bahwa perubahan-perubahan pada kinerja pegawai dapat 

dijelaskan oleh variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja 

sebesar  67,6%. Sisanya 32,4% disebabkan oleh variabel-

variabel lain di luar kedua variabel tersebut yang tidak 

dilibatkan dalam penelitian ini. Salah satu variabel di luar 

penelitian ini yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

adalah motivasi kerja dan semangat kerja. Johanes E.A, 

dkk. (2016) menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Ayu Indriani 

(2017), menyatakan ada  pengaruh  yang  signifikan  antara 

semangat,  disiplin,  dan  lingkungan kerja  secara  simultan  

terhadap  kinerja. 

 

5.2.2 Saran Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian dan sebaran kuesioner 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai pada Sub Bagian Keuangan dan Aset serta 

Sub Bagian Kepegawaian dan Umum di Dinas Pendidikan 

Provinsi Jawa Barat, penilaian terendah ada pada 

pernyataan menyelesaikan pekerjaan tanpa menunggu 

perintah atasan dan Sarana dan prasarana telah sesuai 

dengan keinginan, maka dari itu berikut beberapa saran 

praktis yang peneliti dapat berikan, sebagai berikut: 

a. Kepala Sub bagian Keuangan dan Aset dan Kepala 

Sub bagian Kepegawaian dan Umum di Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Barat harus berani 

mengambil sikap tegas dalam memberikan sanksi 

tegas yang bersifat mendidik terhadap bawahannya 

yang melakukan indisipliner, pimpinan harus selalu 

aktif dan secara langsung mengawasi bawahan agar 

tidak terjadinya lagi pelanggaran-pelanggaran yang 

dilakukan oleh pegawai seperti keterlambatan hadir 

untuk bekerja agar kinerja pegawai dapat terlaksana 

dengan baik sesuai indikator-indikator kinerja, yakni 
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ketepatan waktu, kuantitas kerja, kualitas kerja, 

efektivitas, kemandirian dan komitmen kerja. 

b. Kepala Sub bagian Keuangan dan Aset dan Kepala 

Sub bagian Kepegawaian dan Umum di Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Barat harus 

memperhatikan kebutuhan mengenai fasilitas yang 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan para pegawai 

sehingga dapat menunjang pegawai  agar lebih baik 

dalam mengerjakan tugas. 

c. Selain itu sebagai pegawai yang bertanggung jawab 

akan tugas yang telah diberikan, sebaiknya mampu 

meningkatkan kedisiplinan dan beradaptasi dengan 

lingkungan kerja dengan kehadiran tepat pada 

waktu, melakukan absen datang dan pulang sesuai 

dengan aturan yang ditentukan dan mengerjakan 

tugas tanpa harus adanya perintah dari atasan yang 

dalam hal ini berdasarkan kepada kemandirian, 

komitmen dan kreatifitas para pegawai. Sehingga 

pegawai tetap mampu meningkatkan kinerja pribadi 

ataupun tim dengan lebih baik serta sesuai dengan 

peraturan dan norma-norma yang telah ditetapkan. 

 

Demikian kesimpulan dan saran-saran yang dapat peneliti 

kemukakan, semoga dapat bermanfaat dalam meningkatkan 

Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai pada Sub Bagian Keuangan dan Aset serta Sub 

Bagian Kepegawaian dan Umum di Dinas Pendidikan 

Provinsi Jawa Barat. 
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